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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis dari pembahasan sebelumnya,  yang tertera pada bab-bab penelitian ini. Penelitian ini berkesimpulan bahwa masih terdapat problematika dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo. Hal itu dibuktikan  oleh :

1. Kurangnya kemampuan mubaligh dalam dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo khususnya dalam wirid pengajian remaja. Sehingga Remaja Nagari Koto Tuo belum tertarik dalam mengikuti wirid pengajian remaja, hal ini karena mubaligh dalam mengisi kegiatan wirid remaja belum mengusai metode, materi, dan kondisi remaja yang akan didakwahi kemudian mubaligh kurang menguasai perkembangan teknologi sehingga kegiatan dakwah menjadi membosankan bagi remaja.
2. Metode dakwah di kalangan remaja Nagari Koto Tuo sangat banyak, karena remaja masih labil dalam menentukan pilihan, hal ini dipengaruhi oleh lingkungan, keluarga dan ilmu teknologi yang semakin berkembang. Dakwah sangat di perlukan untuk memfilter remaja dari pengaruh budaya tersebut. Mubaligh harus paham akan metode dan materi yang disampaikan ketika berdakwah di kalangan remaja. Metode yang tepat dalam berdakwah di kalangan remaja adalah menggunakan metode diskusi.
3. Bentuk dakwah di kalangan remaja khususnya dalam wirid pengajian remaja Nagari Koto Tuo selain di mimbar juga bisa melalui kegiatan-kegiatan olahraga dan sosial yang bertujuan untuk mengaktifkan remaja dalam kegiatan keagamaan dan praktek keagamaan individu. Bentuk dakwah wirid pengajian remaja ini juga telah meminimalisir nilai negatif dalam perkembangan diri remaja dan merubah sebaliknya, yakni pergaulan dengan teman sebaya yang bernilai positif dan dapat menerima orang yang lebih dewasa atau orang tua. Namun mubaligh belum memanfaatkan kegiatan postif remaja tersebut untuk berdakwah.
B. Saran 

1. Keluarga, Pendidikan agama dalam keluarga, menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dan memberikan kasih sayang kepada anak secara wajar. 

2. Sekolah, pendidikan formal yang secara terperinci dan terencana melakukan pembinaan terhadap remaja. Pelajaran agama perlu diintensifkan dan pengadaan guru agama yang ahli dan berwibawa. Oleh karena itu dakwah Islam yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan harus membantu proses pencapaian tingkat kesempurnaan. Untuk mengembangkan iman, sehingga melahirkan anak saleh dan ilmu yang bermanfaat.

3. Masyarakat,  remaja hendaknya diikutaktifkan dalam kegiatan-kegiatan sosial, sehingga ia tidak menjadi penonton, tapi menjadi pelaku yang aktif dan diterima dalam masyarakat.

Semoga saran-saran di atas dapat terlaksana secara memadai jika terjadi kerjasama antara semua pihak, baik pemerintah, ulama, orang tua dan remaja itu sendiri.
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